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BABYV
PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil pembahasan yang dilakukan

penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Pengendalian intern yang terdapat pada bank BRI mengandung unsur-
unsur sebagai berikut :
1) Lingkungan Pengendalian
2) Penaksiran Risiko
3) Informasi dan Komunikasi
4) Aktivitas Pengendalian

b. Proses pemberian kredit usaha rakyat (KUR) dilakukan melalui beberapa
tahap yaitu : tahap permohonan kredit, tahap peninjauan dan analisis kredit
(tahap pemeriksaan), tahap pemberian putusan, serta tahap pencairan
kredit. Calon debitur mengajukan permohonan kredit usaha rakyat (KUR)
secara tertulis beserta syarat-syarat lain yaitu fotokopi KK, fotokopi KTP
serta surat keterangan usaha dari Kepala Desa kepada pihak BRI. Setelah
syarat-syarat dilengkapi, akan melakukan penelitian dan peninjauan
langsung kepada calon debitur termasuk usaha calon debitur. BRI akan
memberikan putusan atas permohonan kredit yang diajuakn oleh calon
debitur. Setelah itu adalah tahap pencairan kredit, dalam tahap ini terdiri
dari beberapa tahapan yaitu tahap persiapan pencairan, tahap
penandatangan perjanjian pencairan, fiat bayar serta pembayaran

pencairan kredit usaha rakyat. Berkas atau kelengkapan pencairan disini
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adalah surat pengakuan hutang, dengan ditandatanganinya surat
pengakuan hutang oleh kedua belah pihak maka tahap-tahap dalam proses
pelaksanaa pemberian kredit usaha rakyat telah selesai sehingga timbullah
hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak.

c. Permasalahan dalam penyaluran kredit usaha rakyat adalah kurang
telitinya pihak bank dalam melakukan analisis kredit dan peninjauan
kemampuan debitur, adanya penurunan minat terhadap Iredit usaha rakyat,
dan adanya ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban kreditur dan
debitur.

d. Dengan ditambahnya fungsi analis kredit maka tidak perlu terjadi
perangkapan fungsi yang akhirnya membuat kinerja AO menjadi tidak
maksimal karena terlalu banyak yang harus dikerjakan dan membuat

penganilisaan menjadi tidak maksimal

2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disampaikan beberapa saran yaitu

sebagai berikut :

a. Bank seharusnya dapat lebih teliti dalam menganalisis kemampuan
debitur, serta melakukan penilaian character dalam analisis kredit.

b. Masih diperlukan pembinaan terhadap objek yang diaudit khususnya
bagian yang berkaitan dengan pengelolaan kredit tentang pentingnya
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor intern, sehingga dapat membantu

proses audit.
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